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ABSTRAK 

 

Helicoverpa armigera Hubner merupakan hama pada tanaman jagung. Pengendalian 

hama H. armigera biasanya dilakukan dengan menggunakan insektisida sintetik, namun 

penggunaan yang tidak tepat dapat menimbulkan dampak negatif bagi manusia dan lingkungan 

pertanian, maka diperlukan insektisida alternatif yang lebih aman dan ramah lingkungan seperti 

penggunaan ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria macrocarpa L). Tujuan penelitian adalah untuk 

mendapatkan konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa yang efektif mengendalikan H. armigera. 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Hama Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Riau 

Pekanbaru pada bulan September sampai November 2020. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan sehingga 

diperoleh 20 unit percobaan. Konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa sebagai perlakuan adalah    

0 g.l-1 air, 25 g.l-1 air, 50 g.l-1 air, 75 g.l-1 air dan 100 g.l-1 air. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa 75 gl-1 air mampu mengendalikan hama H. 

armigera dan mampu menyebabkan mortalitas total 82,50% dengan waktu awal kematian 8,50 

jam dan lethal time 50 yaitu 17,75 jam. 

 

Kata kunci: Helicoverpa armigera Hubner., mahkota dewa, jagung, mortalitas. 

 

ABSTRACT 

 

 Helicoverpa armigera Hubner is a pest on the corn plant. H. armigera pest control is 

usually performed using synthetic insecticides, however the unwise of them use can cause 

negative impacts to humans and the agricultural environment, then necessitating alternative 

insecticides that are safer and environmentally friendly such as the use of the seed extract of the 

crown of god (Phaleria macrocarpa L). The purpose of this study was to obtain a concentration 

of the extract of the crown of god seeds which was effective in controlling H. armigera. The 

research was conducted at the Plant Pest Laboratory of the Faculty of Agriculture, Riau 

University, Pekanbaru from September to November 2020. Experiments were carried using a 

completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 4 replications so that obtained 20 
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experimental units. Concentration of the seed extract of the crown of god as treatment are 0 g.l-1 

water, 25 g.l-1 water, 50 g.l-1 water, 75 g.l-1 water and 100 g.l-1 water.  The result showed that the 

concentration of the extract of the crown of god seeds 75 g.l-1 water able to control pests H. 

armigera and can cause a total mortality of 82,50% with an initial death time of 8,50 hours and 

lethal time 50 of 17,75 hours. 

 

Keywords:  Helicoverpa armigera Hubner., crown of god, corn, mortality. 

 

 

PENDAHULUAN 

 Hama utama yang menyebabkan 

rendahnya produksi jagung adalah hama 

penggerek tongkol jagung (Helicoverpa 

armigera). Menurut Syamsuddin (2008) 

hama H. armigera menyerang tanaman 

jagung dengan ditandai adanya lubang-

lubang melintang pada daun tanaman. 

Rambut tongkol jagung terpotong, ujung 

tongkol jagung ada bekas gerekan dan sering 

kali ditemukan larvanya. Hama H. armigera 

dapat menurunkan produksi pada tanaman 

jagung dengan luas serangan yang terjadi di 

Provinsi Riau seluas 107,9 ha pada musim 

tanam tahun 2019 (Balai Besar Peramalan 

Organisme Pengganggu Tumbuhan, 2019). 

Kehilangan hasil yang disebabkan serangan 

hama H. armigera dapat mencapai 10%. 

Upaya pengendalian hama H. armigera 

tersebut dapat dilakukan dengan cara kultur 

teknis, hayati dan kimiawi (Hidayat, 2018). 

Pengendalian hama H. armigera 

yang banyak dilakukan oleh petani adalah 

dengan menggunakan insektisida kimia. 

Menurut Suryaminarsih et al. (2018) 

penggunaan insektisida kimia dapat 

menyebabkan terjadinya resistensi, 

resurjensi, kemunculan hama sekunder, 

terbunuhnya musuh alami, penumpukan 

residu pada hasil panen, menimbulkan 

gangguan kesehatan bagi manusia dan 

mencemari lingkungan. Alternatif 

pengendalian hama yang aman dan ramah 

lingkungan dapat dilakukan dengan 

penggunaan insektisida nabati. Bahan 

insektisida nabati yang aman bagi 

lingkungan adalah biji mahkota dewa. 

Penelitian tentang penggunaan 

ekstrak biji mahkota dewa sudah pernah 

dilaporkan sebelumnya. Hasil penelitian 

Anggraini (2009), melaporkan bahwa 

konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa 50 

g.l-1 air efektif mematikan larva Plutella 

xylostella sebesar 89,72% di Laboratorium 

dan konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa 

50 g.l-1 air efektif mematikan larva P. 

xylostella sebesar 82,76% pada tanaman 

caisin di Rumah Kaca. Menurut Dadang dan 

Prijono (2008), bahwa insektisida nabati 

dikatakan efektif apabila mampu mematikan 

serangga hama lebih dari 80% dengan 

pelarut air tidak melebihi 10%. Penggunaan 

ekstrak biji mahkota dewa sebagai 

insektisida nabati untuk mengendalikan 

hama penggerek tongkol jagung (H. 

armigera) belum ada dilaporkan di Provinsi 

Riau. Oleh karena itu penulis telah 

melaksanakan penelitian dengan judul 

“Pemberian Beberapa Konsentrasi Ekstrak 

Biji Mahkota Dewa (Phaleria macrocarpa 

L.) Terhadap Mortalitas Hama Penggerek 

Tongkol Jagung (Helicoverpa armigera 

Hubner) di Laboratorium”. 

Penelitian bertujuan untuk 

mendapatkan konsentrasi ekstrak biji 

mahkota dewa (P. macrocarpa) yang efektif 

terhadap mortalitas hama penggerek tongkol 

jagung (H. armigera) di Laboratorium. 
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METODOLOGI 

 Penelitian telah dilaksanakan di 

Laboratorium Hama Tumbuhan Fakultas 

Pertanian Universitas Riau, Kampus Bina 

Widya km 12,5 Pekanbaru. Penelitian 

dilaksakanakan selama tiga bulan dari bulan 

September sampai November 2020. 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian adalah tongkol jagung, larva 

penggerek tongkol jagung (H. armigera) 

instar 3, madu, dan biji mahkota dewa (P. 

macrocarpa). 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian adalah stoples plastik ukuran 

diameter 20 cm dan tinggi 30 cm dan stoples 

plastik ukuran diameter 8 cm dan tinggi 10 

cm, gelas plastik ukuran diameter 10 cm dan 

tinggi 5 cm, kain kasa, timbangan analitik, 

saringan 40 mesh, alat tulis, blender, 

termohygrometer, isolasi, gunting, kertas 

label, dan kamera handphone.  

Penelitian dilakukan secara 

eksperimen dengan menggunakan rancangan 

acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 

perlakuan dan 4 ulangan, sehingga diperoleh 

20 unit penelitian. Setiap unit percobaan 

terdiri dari 10 ekor larva H. armigera instar 

3. Perlakuan konsentrasi ekstrak biji 

mahkota dewa yang diberikan adalah 

beberapa tingkat konsentrasi ekstrak biji 

mahkota dewa yaitu: 0 g.l-1 air, 25 g.l-1 air, 

50 g.l-1 air, 75 g.l-1 air dan 100 g.l-1 air. 

Parameter pengamatan terdiri dari 

waktu awal kematian (jam), lethal time 50 

(jam), mortalitas harian (%) dan mortalitas 

total (%). Data mortalitas harian yang 

diperoleh dari hasil penelitian dianalisis 

secara deskriptif menggunakan grafik, 

sedangkan data waktu awal kematian, lethal 

time (LT50), dan mortalitas total dianalisis 

secara statistik dengan menggunakan sidik 

ragam. Data hasil analisis sidik ragam 

dilanjutkan dengan menggunakan uji lanjut 

beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian telah dilaksanakan di 

Laboratorium Hama Tumbuhan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Riau, Pekanbaru 

dengan suhu rata-rata 27,2 oC dan 

kelembaban rata-rata 60,9 %. 

 

Waktu Awal Kematian (jam) 

Hasil sidik ragam menunjukkan 

bahwa pemberian beberapa konsentrasi 

ekstrak biji mahkota dewa memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap waktu awal 

kematian larva H. armigera. Hasil rata-rata 

waktu awal kematian setelah dilakukan uji 

lanjut BNT pada taraf 5% dapat dilihat pada 

Tabel 1.  

 

Tabel 1. Waktu awal kematian larva H. 

armigera setelah pemberian 

beberapa konsentrasi ekstrak biji 

mahkota dewa 

Konsentrasi ekstrak 

biji mahkota dewa 

Waktu awal 

kematian (jam) 

0 g.l-1 air 

25 g.l-1 air 

50 g.l-1 air 

75 g.l-1 air 

100 g.l-1 air 

96,00 a 

14,25 b 

  9,75 c 

    8,50 cd 

  6,25 d 
Keterangan: Angka-angka pada lajur yang diikuti 

oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata 

menurut uji lanjut BNT pada taraf 5% setelah 

ditransformasi dengan formula √𝑦 

 

 Tabel 1 menunjukkan bahwa 

pemberian beberapa konsentrasi ekstrak biji 

mahkota dewa menyebabkan perbedaan 

yang nyata terhadap waktu awal kematian 

larva H. armigera dengan kisaran waktu 

6,25 - 14,25 jam. Konsentrasi ekstrak biji 

mahkota dewa 100 g.l-1 air menunjukkan 

waktu awal kematian larva H. armigera 

cenderung cepat yaitu 6,25 jam, berbeda 

tidak nyata dengan konsentrasi 75 g.l-1 air 

dengan waktu awal kematian yaitu 8,50 jam, 

namun berbeda nyata dengan konsentrasi 
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lainnya. Hal ini karena semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa maka 

cenderung semakin cepat waktu yang 

dibutuhkan untuk mematikan larva H. 

armigera. Sitompul et al. (2014), 

menyatakan bahwa pemberian konsentrasi 

yang semakin tinggi, maka semakin cepat 

menyebabkan kematian serangga uji, karena 

daya kerja suatu senyawa sangat ditentukan 

oleh tingginya konsentrasi.  

Konsentrasi ekstrak biji mahkota 

dewa 75 g.l-1 air menunjukkan waktu awal 

kematian larva H. armigera yaitu 8,50 jam 

dan berbeda tidak nyata dengan konsentrasi 

ekstrak biji mahkota dewa 50 g.l-1 air 

dengan waktu awal kematian yaitu 9,75 jam. 

Hal ini diduga karena senyawa saponin 

masuk ke dalam tubuh larva secara racun 

kontak dan racun perut, sehingga 

menyebabkan kematian yang cepat dan 

memperlihatkan respon yang sama karena 

larva masih mempunyai kemampuan untuk 

bisa bertahan dan mentolerir daya racun 

pada saat konsentrasi ditingkatkan. Pendapat 

ini didukung oleh Dadang dan Prijono 

(2008), bahwa kepekaan serangga terhadap 

senyawa bioaktif dapat disebabkan oleh 

kemampuan metabolisme serangga yang 

dapat menyingkirkan dan menguraikan 

bahan racun dari tubuhnya. 

Konsentrasi ekstrak biji mahkota 

dewa 25 g.l-1 air memberikan waktu awal 

kematian 14,25 jam dan berbeda nyata 

dengan konsentrasi 50 g.l-1 air, 75 g.l-1 air 

dan 100 g.l-1 air dengan waktu awal 

kematian yaitu 9,75 jam, 8,50 jam, dan 6,25 

jam. Hal ini diduga karena semakin rendah 

konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa yang 

diberikan maka akan rendah pula bahan aktif 

yang terdapat dalam ekstrak biji mahkota 

dewa. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Aminah (1995) bahwa tinggi rendahnya 

konsentrasi yang diaplikasikan akan 

mempengaruhi kandungan bahan aktif dan 

berpengaruh terhadap awal kematian 

serangga uji. 

Kematian larva yang disebabkan 

oleh racun kontak, bermula ketika saponin 

masuk melalui kulit. Dinding tubuh 

merupakan bagian tubuh serangga yang 

dapat menyerap zat toksik dalam jumlah 

besar. Zat toksik relatif lebih mudah 

menembus kutikula dan selanjutnya masuk 

ke dalam tubuh serangga. Saponin diduga 

mampu berdifusi dari lapisan kutikula 

terluar melalui lapisan yang lebih dalam 

menuju hemolimfa, mengikuti aliran 

hemolimfa dan disebarkan ke seluruh bagian 

tubuh larva (Kaihena et al., 2011). Saponin 

merupakan racun yang masuk ke dalam 

tubuh serangga sebagai racun perut 

kemudian bekerja dengan menurunkan 

enzim protease dalam saluran pencernaan 

serangga sehingga mengganggu penyerapan 

makanan. Saponin juga mengikat sterol pada 

sistem pencernaan sehingga mengganggu 

proses pergantian kulit serangga 

(Gershenzon dan Croteau, 1991). Ningsih et 

al. (2013) menambahkan bahwa pestisida 

nabati yang masuk ke dalam tubuh hama 

sebagai racun perut berlangsung pada 

saluran pencernaan bagian tengah yang 

merupakan sekresi enzim-enzim dan organ 

penyerapan nutrisi, oleh karena itu proses 

pencernaan makanan akan terganggu 

sehingga hama akan kekurangan energi dan 

lama-kelamaan akan mengalami kematian.  

Gejala awal kematian larva H. 

armigera ditandai oleh perubahan tingkah 

laku dan perubahan morfologi. Perubahan 

tingkah laku ditandai dengan larva H. 

armigera yang awalnya aktif bergerak 

menjadi kurang aktif dan aktifitas makan 

menurun atau berhenti. Syahputra dan 

Endarto (2012) menyatakan bahwa berbagai 

faktor dapat mempengaruhi keberhasilan 

suatu insektisida dalam menyebabkan 

kematian serangga sasaran, diantaranya jenis 

insektisida, konsentrasi dan cara aplikasi 

insektisida, jenis serangga, fase 

perkembangan dan umur serangga serta 

faktor lingkungan. Faktor lingkungan sangat 
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berpengaruh terhadap keberhasilan dalam 

aplikasi pestisida. Penelitian telah 

dilaksanakan di Laboratorium Hama 

Tumbuhan dengan suhu rata-rata 27,2 oC 

dan kelembaban rata-rata 60,9 %. Menurut 

Moekasan dan Prabaningrum (2011), 

aplikasi pestisida sebaiknya dilakukan pada 

suhu di bawah 30 oC dan kelembaban udara 

yang ideal untuk dilakukan aplikasi pestisida 

berkisar 50 – 80%. 

Perubahan morfologi ditandai 

dengan perubahan warna tubuh yang 

awalnya berwarna coklat kemudian berubah 

menjadi coklat kehitaman setelah 6,25 jam 

aplikasi dan berubah menjadi hitam setelah 

24 jam aplikasi. Larva H. armigera yang 

mati ditandai dengan tubuhnya yang 

menjadi hitam, keriput dan lunak. Perubahan 

warna yang terjadi pada tubuh larva H. 

armigera setelah aplikasi ekstrak biji 

mahkota dewa, diduga menunjukkan gejala 

melanisasi. Menurut Nappi et al., (1992) 

dalam Dono et al., (2006), bahwa melanisasi 

melibatkan enzim polifenol oksidase yang 

dicirikan dengan warna coklat atau hitam. 

Melanisasi kutikula adalah proses yang 

dikatalisis oleh enzim polifenol oksidase 

yang mengikuti proses penyembuhan luka 

pada kutikula serangga. Hewan mengalami 2 

tipe melanisasi yaitu phaeomelanin dan 

eumelanin. Phaeomelanin (polidihidro 

benzotiazina) dicirikan dengan kelarutan 

dalam alkali, berwarna kuning hingga coklat 

kemerahan, merupakan pigmen yang 

mengandung sulfur dan merupakan siklisasi 

oksidatif dari sisteinildopaquinon. 

Eumelanin dicirikan berwarna coklat atau 

hitam, heteropolimer yang tidak larut dan 

tersusun atas o-hidroquinon dan o-quinon. 

Perubahan morfologi larva H. armigera 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

       
Gambar 1. Perubahan morfologi larva H. 

armigera setelah aplikasi 

ekstrak biji mahkota dewa, (a) 

larva H. armigera sehat 

berwarna coklat, (b) larva H. 

armigera berubah menjadi 

coklat kehitaman setelah 6,25 

jam aplikasi, (c) larva H. 

armigera berubah menjadi 

hitam setelah 24 jam aplikasi 

(Dokumentasi penelitian, 

2020) 

 

Lethal Time 50 (LT50)(Jam) 
Hasil pengamatan lethal time 50 

(LT50) setelah dianalisis menggunakan sidik 

ragam menunjukkan bahwa pemberian 

beberapa konsentrasi ekstrak biji mahkota 

dewa memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap waktu yang dibutuhkan untuk 

mematikan larva H. armigera sebanyak 

50%. Hasil uji lanjut BNT pada taraf 5% 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Lethal time 50 (LT50) larva H. 

armigera setelah pemberian 

beberapa konsentrasi ekstrak biji 

mahkota dewa 

Konsentrasi ekstrak 

biji mahkota dewa 

Lethal time 50 (jam) 

0 g.l-1 air 

25 g.l-1 air 

50 g.l-1 air 

75 g.l-1 air 

100 g.l-1 air 

96,00 a 

36,25 b 

25,00 c 

17,75 d 

15,50 d 
Keterangan: Angka-angka pada lajur yang diikuti 

oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata 

a b c 
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menurut uji lanjut BNT pada taraf 5% setelah 

ditransformasi dengan formula √𝑦 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

pemberian beberapa konsentrasi ekstrak biji 

mahkota dewa dengan waktu yang 

dibutuhkan untuk mematikan 50% larva H. 

armigera kisaran waktu 15,50 - 36,25 jam. 

Konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa 100 

g.l-1 air dalam mematikan 50% larva H. 

armigera yaitu 15,50 jam, berbeda tidak 

nyata dengan konsentrasi ekstrak biji 

mahkota dewa 75 g.l-1 air dalam mematikan 

50% larva H. armigera yaitu 17,75 jam. Hal 

ini diduga semakin tinggi konsentrasi yang 

diberikan maka semakin tinggi kandungan 

bahan aktif dalam ekstrak biji mahkota dewa 

sehingga cenderung semakin cepat waktu 

yang dibutuhkan dalam mematikan 50% 

larva H. armigera. Pendapat ini didukung 

oleh Hasyim et al. (2019) bahwa semakin 

tinggi konsentrasi ekstrak dan jenis ekstrak 

tumbuhan yang digunakan, maka semakin 

mempercepat waktu awal kematian dan nilai 

LT50. 

Konsentrasi ekstrak biji mahkota 

dewa 75 g.l-1 air waktu yang dibutuhkan 

untuk mematikan 50% larva H. armigera 

yaitu 17,75 jam, berbeda nyata dengan 

konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa 50 

g.l-1 air waktu yang dibutuhkan untuk 

mematikan 50% larva H. armigera yaitu 

25,00 jam. Hal ini berbeda pada waktu awal 

kematian (Tabel 1) menunjukkan bahwa 

konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa 75 

g.l-1 air dengan waktu awal kematian yang 

dibutuhkan yaitu 8,50 jam, namun berbeda 

tidak nyata dengan konsentrasi ekstrak biji 

mahkota dewa 50 g.l-1 air dengan waktu 

awal kematian yang dibutuhkan yaitu 9,75 

jam. Hal ini diduga karena bahan aktif 

ekstrak biji mahkota dewa sudah bekerja 

maksimal terhadap waktu yang dibutuhkan 

untuk mematikan 50% larva H. armigera, 

sehingga terjadi perbedaan yang nyata 

antara konsentrasi ekstrak biji mahkota 

dewa 50 g.l-1 air dan konsentrasi ekstrak biji 

mahkota dewa 75 g.l-1 air. Menurut Tukiman 

dan Rizal (2002) menyatakan bahwa 

pestisida nabati pada umumnya akan bekerja 

secara maksimal pada 24 jam setelah 

aplikasi. 

Konsentrasi ekstrak biji mahkota 

dewa 25 g.l-1 air waktu yang dibutuhkan 

untuk mematikan 50% larva H. armigera 

yaitu 36,25 jam, berbeda nyata dengan 

konsentrasi lainnya. Hal ini karena 

pemberian konsentrasi ekstrak biji mahkota 

dewa yang lebih rendah maka bahan aktif 

saponin yang terkandung dalam ekstrak biji 

mahkota dewa bekerja secara lambat, 

sehingga waktu yang dibutuhkan untuk 

mematikan 50% larva H. armigera akan 

semakin lama. Rizal et al. (2010) 

menyatakan bahwa semakin rendah 

konsentrasi yang diberikan, maka semakin 

lama waktu yang diperlukan untuk 

mematikan 50% serangga karena semakin 

sedikit bahan aktif yang masuk ke dalam 

tubuh serangga. 

 

Mortalitas Harian (%) 

Hasil pengamatan mortalitas harian 

dengan pemberian beberapa konsentrasi 

ekstrak biji mahkota dewa terhadap larva H. 

armigera menunjukkan bahwa persentase 

kematian larva H. armigera mengalami 

fluktuasi dari hari pertama hingga hari 

keempat setelah aplikasi. Fluktuasi 

mortalitas harian larva H. armigera dapat 

dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Fluktuasi mortalitas harian larva 

H. armigera setelah pemberian 

beberapa konsentrasi   ekstrak 

biji mahkota dewa 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa 

pengamatan hari pertama mortalitas harian 

larva H. armigera pada konsentrasi ekstrak 

biji mahkota dewa 100 g.l-1 air, 75 g.l-1 air 

dan 50 g.l-1 air menyebabkan kematian larva 

H. armigera tertinggi yaitu sebesar 57,5%, 

60%, 47,5% kecuali pada konsentrasi 

ekstrak biji mahkota dewa 25 g.l-1 air 

menyebabkan kematian larva H. armigera 

terendah yaitu sebesar 25%. Hal ini 

menunjukkan bahwa senyawa saponin 

bekerja dengan cepat dan mempunyai sifat 

racun yang tinggi. Selain itu, juga 

disebabkan karena bahan aktif pada ekstrak 

biji mahkota dewa telah terakumulasi dalam 

tubuh larva H. armigera sehingga dapat 

bekerja maksimal secara racun saraf dan 

racun pencernaan. Hal ini didukung oleh 

Indriyanti et al. (2016) menyatakan bahwa 

biji, daging buah dan daun tanaman mahkota 

dewa mengandung racun dan mempunyai 

toksisitas yang tinggi.  

Pengamatan hari kedua mortalitas 

harian larva H. armigera pada konsentrasi 

ekstrak biji mahkota dewa 100 g.l-1 air, 75 

g.l-1 air dan 50 g.l-1 air menunjukkan 

kematian larva H. armigera mengalami 

penurunan hingga hari berikutnya kecuali 

pada konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa 

25 g.l-1 air mengalami peningkatan kematian 

pada hari kedua pengamatan yaitu sebesar 

30%. Hal ini diduga karena konsentrasi yang 

diberikan rendah, sehingga bahan aktif 

ekstrak biji mahkota dewa bekerja lambat 

dan memerlukan waktu yang cukup lama 

dalam mematikan larva H. armigera. 

Pendapat ini didukung oleh Nursal et al. 

(1997) bahwa pemberian konsentrasi ekstrak 

yang rendah maka pengaruh yang 

ditimbulkan pada serangga akan semakin 

lama, disamping itu daya kerja pestisida 

nabati ditentukan oleh besarnya konsentrasi 

yang diberikan. 

Hari ketiga dan keempat pengamatan 

menunjukkan mortalitas harian larva H. 

armigera telah mengalami penurunan pada 

semua konsentrasi. Hal ini diduga karena 

jumlah larva sudah banyak yang mati pada 

hari pertama dan kedua setelah aplikasi. 

Selain itu, mortalitas hama yang menurun 

diakibatkan karena bahan aktif ekstrak biji 

mahkota dewa yang diberikan pada 

perlakuan telah terurai, sehingga sudah tidak 

efektif dalam meracuni hama. Setyowati 

(2004) menyatakan bahwa bahan-bahan 

nabati cepat terurai dan residunya mudah 

hilang, hal ini disebabkan senyawa kimia 

yang ada dalam bahan nabati mudah 

terdegradasi oleh lingkungan. 

 

Mortalitas Total (%) 

Hasil pengamatan mortalitas total 

larva H. armigera setelah dianalisis secara 

sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

mortalitas total larva  H. armigera dan hasil 

uji lanjut BNT pada taraf 5% dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Mortalitas total larva H. armigera 

setelah pemberian beberapa 

konsentrasi ekstrak biji mahkota 

dewa 

Konsentrasi ekstrak 

biji mahkota dewa 

Mortalitas Total (%) 

0 g.l-1 air 

25 g.l-1 air 

50 g.l-1 air 

75 g.l-1 air 

100 g.l-1 air 

  0,00 d 

62,50 c 

75,00 b 

  82,50 ab 

90,00 a 
Keterangan: Angka-angka pada lajur yang diikuti 

oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata 

menurut uji lanjut BNT pada taraf 5% setelah 

ditransformasi dengan formula √𝑦 + 0,5 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa 

mortalitas total larva H. armigera dengan 

pemberian beberapa konsentrasi ekstrak biji 

mahkota dewa dengan kisaran 62,50% - 

90,00%. Konsentrasi ekstrak biji mahkota 

dewa 100 g.l-1 air menyebabkan mortalitas 

total tertinggi yaitu 90,00% berbeda tidak 

nyata dengan konsentrasi ekstrak biji 

mahkota dewa 75 g.l-1 air yaitu 82,50% 

namun berbeda nyata dengan konsentrasi 

lainnya. Hal ini disebabkan semakin tinggi 

konsentrasi yang diberikan maka kandungan 

bahan aktif juga semakin tinggi, sehingga 

menyebabkan mortalitas larva H. armigera 

semakin tinggi. Adyana et al. (2012) 

menyatakan bahwa besarnya persentase 

kematian serangga berbanding lurus dengan 

jumlah konsentrasi yang diberikan, semakin 

besar konsentrasi yang diberikan maka 

semakin tinggi senyawa aktifnya dan 

semakin tinggi pula persentase kematian 

yang terjadi. 

Konsentrasi ekstrak biji mahkota 

dewa 75 g.l-1 air menyebabkan mortalitas 

total 82,50% dan berbeda tidak nyata 

dengan konsentrasi ekstrak biji mahkota 

dewa 50 g.l-1 air yaitu 75,00% namun 

berbeda nyata dengan konsentrasi lainnya. 

Hal ini diduga bahwa larva H. armigera 

masih mampu menyingkirkan bahan aktif 

yang terkandung dalam ekstrak biji mahkota 

dewa sehingga pemberian konsentrasi 

ekstrak biji mahkota dewa 75 g.l-1 air 

memberikan hasil yang berbeda tidak nyata 

terhadap konsentrasi ekstrak biji mahkota 

dewa 50 g.l-1 air. Pendapat ini sesuai dengan 

Prijono (1999), bahwa kepekaan suatu 

serangga terhadap senyawa bioaktif tertentu 

dapat disebabkan oleh sifat sistem 

penghalang masuknya senyawa tersebut ke 

dalam tubuh serangga misalnya ketebalan 

kutikula, ketahanan bagian sasaran atau 

kemampuan metabolik serangga yang dapat 

menguraikan dan menyingkirkan bahan 

racun dari tubuhnya. 

Konsentrasi ekstrak biji mahkota 

dewa 50 g.l-1 air terhadap larva H. armigera 

mampu menyebabkan mortalitas total 

sebesar 75,00%. Hasil penelitian Anggraini 

(2009) melaporkan bahwa konsentrasi 

ekstrak biji mahkota dewa 50 g.l-1 air efektif 

mematikan larva Plutella xylostella sebesar 

89,72%. Hal ini karena ukuran tubuh larva 

H. armigera lebih besar dari ukuran tubuh 

larva P. xylostella, sehingga mortalitas larva 

H. armigera lebih rendah dibandingkan 

mortalitas larva P. xylostella. Pendapat ini 

didukung oleh Busvine (1980) dalam 

Dadang dan Prijono (2008), bahwa serangga 

yang berukuran lebih besar sering lebih 

tahan terhadap senyawa bioaktif dari pada 

serangga yang berukuran kecil. Perbedaan 

kepekaan ini berkaitan dengan perbedaan 

luas permukaan jaringan sasaran. Pada 

serangga kecil, senyawa bioaktif dapat lebih 

cepat mencapai dan memenuhi bagian 

sasaran dalam konsentrasi yang cukup 

menimbulkan kematian dibandingkan pada 

serangga yang lebih besar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa 75 

g.l-1 air efektif terhadap larva H. armigera 

karena telah mampu menyebabkan 

mortalitas sebesar 82,50%. Menurut Dadang 

dan Prijono (2008) insektisida nabati 

dikatakan efektif apabila mampu mematikan 

serangga hama lebih dari 80% dengan 

pelarut air tidak melebihi 10%. 

Kemampuan ekstrak biji mahkota 

dewa dalam mematikan larva H. armigera 

disebabkan karena kandungan senyawa 

saponin yang tinggi di dalam biji mahkota 

dewa sehingga dapat memberikan efek 

terhadap mortalitas larva. Senyawa saponin 

dalam ekstrak biji mahkota dewa masuk ke 

dalam tubuh larva H. armigera sebagai 

racun kontak, setelah racun masuk ke dalam 

tubuh larva racun bekerja sebagai racun 

saraf dengan cara merusak sistem saraf larva 

sehingga menyebabkan kematian pada larva. 

Menurut Sanjaya dan Safaria (2006), 
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menyatakan bahwa di dalam sistem saraf 

serangga, antara neuron dengan sel-sel lain 

termasuk sel otot terdapat celah sinapsis. 

Asetilkolin berfungsi untuk mengantarkan 

impuls dari sel saraf ke sel otot melalui 

sinapsis. Setelah impuls diantarkan, proses 

penghantaran impuls dihentikan oleh enzim 

asetilkolinesterase, dimana asetilkolin 

dipecah menjadi asetil ko-A dan kolin, 

sehingga sinapsis menjadi kosong kembali 

dan dapat mengantarkan impuls berikutnya. 

Saponin menghambat kerja enzim 

asetilkolinesterase, sehingga terjadi 

penumpukan asetilkolin dan terjadi 

kekacauan sistem penghantaran impuls. Hal 

ini menyebabkan otot akan tetap 

berkontraksi sampai kelelahan, selanjutnya 

terjadi kelumpuhan dan dapat menyebabkan 

kematian. 

Selain itu senyawa saponin masuk ke 

dalam tubuh larva H. armigera sebagai 

racun perut melalui makanan. Setelah racun 

masuk ke dalam tubuh larva racun bekerja 

sebagai racun pencernaan dengan merusak 

sistem pencernaan larva, sehingga proses 

pecernaan makanan akan terganggu dan 

menyebabkan larva menjadi mati. Kaihena 

et al. (2011) menyatakan bahwa saluran 

pencernaan larva, khususnya saluran tengah 

(midgut) merupakan tempat utama 

penyerapan zat makanan dan sekresi enzim-

enzim pencernaan. Saluran tengah memiliki 

membran peritrofik aseluler yang berfungsi 

membatasi makanan yang tertelan dengan 

dinding saluran tengah. Penyerapan saponin 

ke dalam saluran larva dapat menghambat 

kerja enzim pencernaan serta mengakibatkan 

kerusakan sel-sel pada saluran pencernaan 

larva. Kerusakan dimulai dengan 

membengkaknya saluran tengah hingga 

menyentuh dinding tubuh sehingga 

menyebabkan membran peritrofik aseluler 

terlepas dari sel-sel saluran tengah. 

Akhirnya sel-sel akan terpisah sehingga 

menyebabkan kematian pada larva. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Pemberian beberapa konsentrasi 

ekstrak biji mahkota dewa terhadap 

mortalitas larva H. armigera, diperoleh 

kesimpulan bahwa konsentrasi ekstrak biji 

mahkota dewa 75 g.l-1 air merupakan 

konsentrasi yang efektif dalam 

menggendalikan larva H. armigera karena 

telah mampu menyebabkan mortalitas total 

sebesar 82,50%, dengan waktu awal 

kematian 8,50 jam setelah aplikasi dan 

lethal time 50 yaitu 17,75 jam setelah 

aplikasi. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitan yang 

telah dilaksanakan, penggunaan konsentrasi 

ekstrak biji mahkota dewa terhadap larva H. 

armigera disarankan menggunakan 

konsentrasi 75 g.l-1 air untuk mengendalikan 

larva H. armigera karena dapat 

menyebabkan mortalitas total sebesar 

82,50%.  
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